


Kaldera Danau Toba yang spektakuler di Sumatera Utara, Indonesia telah membantu menumbuhkan komunitas etnis Batak yang 
bangga dan giat dengan sub-etnis Toba, Karo. Pakpak, Simalungun, Angkola dan Mandailing. Budaya mereka yang kaya dibuktikan
dalam bahasa, sastra, arsitektur, seni, patung, musik, tarian, masakan, adat istiadat suku, dan festival telah memesona banyak
orang selama berabad-abad. Danau Toba telah masuk dalam Daftar Geopark Global UNESCO dan dinobatkan sebagai destinasi
wisata super prioritas oleh Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif, Pemerintah Indonesia. 

Festival Penulis Toba Writers, sebuah kolaborasi pecinta Danau Toba, Budaya Batak, dan Karya Tulis Kreatif, berupaya
meningkatkan daya tarik dan inspirasi ini. Edisi perdana akan berlangsung pada 26-27 September 2023 di Rogate Beach Resort di 
pulau Samosir di tengah danau. Ini akan mempertemukan penulis, pembaca, guru, seniman kreatif dan penggemar budaya dari
seluruh provinsi, Indonesia dan dunia.

Fitur khusus dari Festival Penulis Danau Toba adalah upaya untuk membantu melestarikan Bahasa dan Opera Batak kuno yang 
sangat membutuhkan dukungan untuk kebangkitan dan jangkauan mereka ke khalayak yang lebih luas.

Festival ini juga akan berupaya untuk mempromosikan Pariwisata Berkelanjutan dengan mendorong perilaku yang bertanggung
jawab, memberikan kesempatan kepada bisnis dan vendor lokal, dan melakukan kegiatan CSR seperti sumbangan buku untuk
perpustakaan lokal, peningkatan kapasitas bahasa di antara guru sekolah dan universitas, serta mendorong penulis lokal dan 
pemuda.

Dengan dukungan para simpatisan, Festival Penulis Danau Toba diharapkan menjadi bagian tahunan dari Kalender Budaya dan 
Sastra Indonesia dan Asia Tenggara. Kami mengundang Anda untuk menghadiri acara unik ini dan menantikan untuk dapat
menyapa Anda dengan salam tradisional Batak Horas!



Festival Penulis Danau Toba 2023

Hari 1, Selasa 26 September 2023 Agenda 

08.30-09.00 : Registrasi

09.00-09.45 : Sesi 1 – Upacara Pembukaan, Pidato, Penyambutan secara Tradisional Batak dan Mengheningkan Cipta

09.45-10.30 : Penghormatan Festival kepada Sitor Situmorang dan Nahum Situmorang

10.30-10.45 : Rest Break

10.45-12.15 : Sesi 2 – Inspirasi Danau Toba dalam Sastra (Budi Hutasuhut, Sepwan Sinaga)

12.15-13.30 : Makan Siang

13.30-15.00 : Sesi 3 – Eksplorasi Sastra Alam vs Pemeliharaan (Thomson Hutasoit, Amol Titus)

15.00-15.15 : Rehat

15.15-16.45 : Sesi 4 – Pertemuan Identitas Etnis, Regional, Nasional dan Global (Martha Pardede, Jones Gultom)

16.45-17.00 : Pengumuman Penutup

Tiket masuk harian adalah Rp 120,000- (Rp 80,000- untuk pelajar dan mahasiswa dan guru/dosen) termasuk pajak dan 
bonus Lunch Box. Dibayar di lokasi.



Festival Penulis Danau Toba 2023

Hari 2, Rabu 27 September 2023 Agenda 

08.30-09.00 : Registrasi

09.00-09.30 : Penghormatan Festival kepada Rabindranath Tagore dan Chairil Anwar

09.30-10.30 : Sesi 5 – Tantangan bagi Penyair dan Puisi di Dunia Pasca-Kebenaran (Amol Titus)

10.30-10.45 : Rehat

10.45-12.15 : Sesi 6 – Kecakapan Linguistik dan Keahlian Penulis Asia (Robert Sibarani, Daphne Lee)

12.15-13.15 : Makan Siang

13.15-14.45 : Sesi 7 – Relevansi dan Kebangkitan Bahasa dan Sastra Batak (Saut Poltak Tambunan, Jekmen Sinulingga)

14.45-15.00 : Rehat

15.00-16.30 : Sesi 8 – Pertunjukan Spesial Opera Batak (Ditampilkan oleh Thomson Hutasoit dan Group)

16.30-17.00 : Pidato Penutup, Ucapan Terima Kasih dan Perayaan

Tiket masuk harian adalah Rp 120,000- (Rp 80,000- untuk pelajar dan mahasiswa dan guru/dosen) termasuk pajak dan 
bonus Lunch Box. Dibayar di lokasi.



Pada Festival Penulis Danau Toba 2023 akan ada Penghormatan khusus yang diberikan kepada (foto di bawah dari kiri ke
kanan) Sitor Situmorang, Nahum Situmorang, Chairil Anwar dan Rabindranath Tagore. Sitor Situmorang dan Chairil Anwar 

adalah penyair dan penulis legendaris Indonesia, sedangkan Nahum Situmorang memberikan suara dan musikalitas pada lagu
dan puisi budaya Batak yang paling terkenal. Ketiganya berasal dari Sumatera Utara. Rabindranath Tagore, penyair legendaris, 
penulis, pendidik dan Penerima Nobel dari India, mengunjungi Indonesia tahun 1927. Pada bulan September 2023, rumah dan 

universitas Tagore di Santiniketan, Benggala Barat, dinyatakan sebagai Situs Warisan Dunia oleh UNESCO.



“Festival Penulis Danau Toba merupakan tambahan yang 
bagus dalam kalender acara komprehensif yang 

bertujuan untuk mempromosikan destinasi unik yang 
telah diberi status ‘prioritas super’ ini. Kami menantikan
kedatangan para penulis, pembaca, pecinta budaya, dan 

media ke Samosir. Horas!”

- Tetti Naibaho, Kepala Dinas Kebudayaan & Pariwisata Samosir

“Saya sangat gembira dengan Festival 
Penulis Danau Toba dan kesempatan untuk
menampilkan kesenian langka Opera Batak 

yang memadukan Puisi, Musik, Tari, dan 
Unsur Budaya tradisional. Horas!”

- Thomson Hutasoit, Penulis, Pegiat Budaya, 
Sutradara Opera

“Festival Penulis Danau Toba menjawab aspirasi lama 
para penulis dan seniman kreatif untuk

menyelenggarakan festival internasional yang bergengsi. 
Kami mengawalinya dengan niat tulus dan yakin di 

tahun-tahun mendatang festival ini akan menjadi favorit
para penulis dan pakar dari Indonesia dan dunia. Horas!”

- Saut Poltak Tambunan, Penulis, Pakar Linguistik, 
Pendidik

“Festival Penulis Danau Toba akan
merayakan Bahasa (Batak, Bahasa 

Indonesia, Inggris), Sastra (Kuno, Klasik, 
Kontemporer), Bentuk Kreatif (Prosa, Puisi, 
Opera) dan Keberagaman (Lokal, Nasional, 

Global) dengan cara yang benar-benar
menggugah dan inspiratif. Horas!”

- Amol Titus, Penulis, Penyair, Pendidik,                 
Penasihat Strategis Senior 



CSR Program 1 (Dukungan Masyarakat Lokal)

Selasa, 26 September 2023 (16.30-19.00)

Bazar Kerajinan dan Produk Lokal diselenggarakan untuk mendukung
masyarakat Danau Toba, wiraswasta, usaha kecil dan menengah, serta

koperasi desa. Teh/kopi, snack dan makanan selama Festival bersumber
dari pemasok di Desa Unjur dan Desa Huta Tinggi. Dengan cara ini kami 
berharap dapat membantu mempromosikan dan mempopulerkan kain
Ulos, kerajinan, rempah, kopi dan barang-barang organik yang indah.

CSR Program 2 (Dukungan Pelestarian Peninggalan Opera Batak)

Rabu, 27 September 2023 (15.00-16.30)

Opera Batak memiliki gaya teater unik yang memadukan unsur budaya
Batak kuno berupa bahasa, mitologi, penceritaan, puisi, musik, alat
musik tradisional, dan kostum. Dengan memasukkan pertunjukan
dalam Festival yang dikoreografikan secara ahli dan memberikan

kesempatan kepada pemain muda, kami berharap dapat mendukung
kebangkitan kritis era Batak.

CSR Program 3 (Donasi Buku dan Dukungan Perpustakaan)

Diberikan pada Upacara Penutupan Festival

Sayangnya, di zaman sekarang kebiasaan membaca buku, majalah, esai, 
dan puisi semakin memudar. Kios buku semakin berkurang, dan 

perpustakaan terbengkalai. Tanpa kebiasaan membaca yang baik dan 
paparan terhadap pemikiran sastra dan kreatif, pendidikan generasi

muda tidak akan lengkap. Para penulis yang berkumpul di Festival akan
mengatasi masalah ini dengan menyumbangkan set buku mereka.

CSR Program 4 (Dukungan Pelatihan Guru)

Kamis, 28 September 2023 (10.00-12.00)

Menurut Encyclopedia Britannica Bahasa Batak termasuk dalam
rumpun Austronesia. Pada abad ke-2 hingga ke-3 dipengaruhi oleh 
gagasan alfabet dan tulisan India. Dikembangkan lebih lanjut oleh 

enam komunitas budaya Toba, Karo, Simalungun, Pak Pak, Mandailing
dan Angkola. Para ahli bahasa Batak akan melatih para guru untuk

membantu memastikan bahasa kuno ini tetap bertahan. 

Festival Penulis Danau Toba merayakan Kreativitas dengan Nurani. Setiap tahun kami akan memberikan kontribusi
kepada komunitas yang dengan baik hati menerima kami melalui program CSR yang berdampak besar



Rogate Beach Hotel yang terletak di Desa Unjur di pulau Samosir di tengah Danau Toba, merupakan latar alam spektakuler untuk Festival 
Penulis Danau Toba. Kami memohon berkah dari danau kaldera vulkanik purba ini untuk para penulis, seniman kreatif dan peserta yang 
menghadiri Festival. Kami juga berkomitmen terhadap perlindungan lingkungan dengan mempromosikan praktik berkelanjutan seperti

‘BYOBB’ (Bawa Tas dan Botol Anda Sendiri), meminimalkan plastik dan polusi, menggunakan produk lokal dan organik, serta menghemat air 
dan energi selama Festival.
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